
I 

HUWIORA 
! 

VOLUME 21 No. 2 Juni 2009 Halaman 223 - 243 

TEKNOLOGI, MODERNITAS, DAN ZAM-AN 
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ABSTRACT 

The reception and perception of the lndonesian society on radio technolog)c in the early period of 
the appearance of this technology in the fonner Netherlands East lndies can of coume be traced in its 
diverse culture texts, including the literary texts. Even though such technological invention as radi is an 
dement that is quite apparent and give =lour in many modem Indonesian literary texts, this element has 
not seemed to attract the attention of scholws of Indonesian l i r y  studies. This paper loch at the 
images of radio technology in modem Indonesian litwary texts by emmining how this t e e m  is 
represented as a matter of course in early modem Indonesian l i i w w k s .  Two works which will be 
investigated in this article we Muhammad Dimyati's Dibulik Tabir Gelombcrng Radio (1940) a d  k 
Damhoeri's Zender Nirom (I 940). In this paper, I discuss them in t e r n  ofthe explicit presencesf d m  

L 

I as an urban icon and symbol of modernity. 

I 
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PENGANTAR 
Artikel ini membicarakan representasi 

radio dalam kesusastraan lndonesia modern 
disertai dengan konteks sosio-historisnya,' dan 
tidak membicarakan ha1 sebaliknya: mediati- 
sasi sastra lndonesia (atau daerah) di radio, 
seperti yang dilakukan Mardianto & Darmanto 
(2001).2 Dengan kata lain, artikel ini menelaah 
berbagai pelukisan (images) mengenai radio- 
salah satu penemuan teknologi media 'baru' 
yang notabene berasal dari Eropa-dalam 

i karya sastra lndonesia modern periode awal. 
Resepsi dan persepsi masyarakat lndonesia 
terhadap radio pada periode awal kehadiran 

media ini di lndonesia tentu dapat dilacak 
dalam berbagai wacana budaya mereka yang 
terbit pada masa itu, tidak terkecuali wacana 
sastranya. Dalam artikel ini saya akan mem- 
bahas bagaimana radio, yang mengusung 
simbol-simbol modernitas direpresentasikan 
dalam wacana kesusastraan lndonesia pada 
dekade-dekade terakhir zaman kolonial. 

Dalam karya-karya sastra Indonesia, 
adakalanya radio direpresentasikan sebagai 
sebuah simbol yang sangat tersamar, seperti 
dapat dikesan dalam puisi Dorothea Rosa 
Herliany, "Sebuah Radio Kumatikan", yang 
menurut Harry Aveling adalah "... as in the 
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menonjolkan konflik fisik, pe juangan bersenjata 
yang menumpahkan darah, kehebatan para 
pahlawan, dan friksi idelogis dan politis. Studi- 
studi mengenai perkotaan dan urban scape 
Indonesia, misatnya, sering mengabaikan unsur 
suara (Colombijn, 2006). Cukup ironis bahwa 
suara sebagai salah satu unsur yang penting 
dalam hidup manusia diabaikan dalam studi 
sejarah sosial mengenai rnanusia dan kemanu- 
siaan itu sendiri. , .  

Penemuan teknologi radio, sebagaimana 
halnya penemuan beberapa media bin yang 
mampu melakukan pengiriman suara (sound 
transmisson) yang sebelumnya sulit dibayang- 
kan orang awam, telah menimbulkan efek 
psikologis, sosiologis, bahkan kosmologis yang 
signifikan terhadap manusia, yang pada giliran- 
nya menimbulkan perubahan sosial dalam 
masyarakat. Radio dan teknologi lainnya seperti 
gramophone (mesin bitjara) telah mengubah 
persepsi dan cara resepsi rnanusia terhadap 
wara (sound). Jonathan Steme dalam Audible 
Fast: Cuhtal Origin of Sound Reproduction 
(2003:9) mengatakan bahwa penemuan 
teknologi media yang mampu memisahkan 
sekalgus menjarakkan suara dari sumbemya 
(markoni, radio, phonograph, dan lain-lain) blah 
mnyebabkan "sound became a probem: an 
abjed to be contemplat-ed, m s t n r - ,  an 
manipulated, something that can be fragmented, 
krdustn'aIi~, and bought and SOW. Salah satu 
akibat dari penernuan teknologi yang mampu 
mreproduksi dan mentransmisikan suara ter- 
sebut adalah munculnya nilai ekonorni suara. 
Bahkan, beberapa studi rnenunjukkan bahwa 
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telah mulai 'dibanjiri' oleh mechanical sounds, 
meminjam istilah Henk Maier (2004:273). Ciri 
penting suara-suara yang bersifat rnekanis itu 
adalah bahwa suara-suara tersebut dapat 
direproduksi, diiuplikasi, dan ditransfmsikan. 
Suara-suara rnekanis identik dengan mesin, 
yang merepresentasikan kemodernan dan 
superiotas kulit putih atas masyarakat kolonial 
(Adas, 1 989). Suara desir angin di daun bambu 
dan cemara, suara genta pedati dan kentongan, 
makin mendapat tandingan oleh sound of 
modernity yang diproduksi oleh mesin-mesin 
pabrik gula, trem, kereta api, sepda motor dan 
mobil, dan kemudian makin diramaikan oleh 
suara phonograph (kemudian gramophone), 
tetepon, dan radii. Modem swnds:itu myebab- 
kan berubahnya uhan soundscape di kota-kota 
Hindia Belanda yang kemud'i rnenimbulkan 
pelbagai dampak-sosiokarEtW, ekmmis, 
psikdogis, polis, bahkan -p 
masyarakat kolonish Hindi Behda.5 

Seperti dikatakan M r b k  dan Moon 
(2005) invansi teknobgi 'modem' Wb MI 
Belanda, yang sebagian besar di antwmya 
sengaja dibawa oleh Belanch m d H  untuk 
mempertahankan k e k u m  drrn he@mmhya 
mereka atas tanah jajahan, temyata blah ilcut 
membangkiian kesadaran nasionarm dan 
identitas subjek terjajah (pribumi), yang pada 
akhimya menjadi bumerang bagi Belanda sendid. 
Representasi dan mediatisasi kebudaya-an 
pribumi Indonesia dalam d i  modem tawbut 
mengakibatkan timbulnya kesadaran baru 
sekaligus kritisisme budaya, baik terhadap 
kebudayaan sendiri maupun kebudayaan Barat. 



llustrasi 1: Dampak Radio (Sumber: Pandji P 

Radio, seperti kata Amir Sjarifoeddin, 
nasionalis Indonesia yang mati tragis itu, telah 
'meruntuhkan' tembok tinggi keraton, rneng- 
goncang jagat budaya elit pribumi. Pertunjukan 
wayang wmg dan gamelan yang dulu hanya 
dapat dinikmati oleh segelintir elit istana dalam 
keraton-keraton Jawa bertembok tinggi yang 
penuh tatakrama feodalistik itu, kini dengan 
mudah dapat dinikmati lewat siaran ractio di 
rumah sambil minum kopi dan malas-malas- 
an. Lewat teknologi radio wong cilik bemasil 
'menggugat' otoritas kalangan bangsawan 
terhadap budaya adiluhung yang sebelumnya 
hanya menjadi konsumsi kalangan elit. 'Di 
zaman kita sekarang, microfoon menjadi 
pusat.. ."microfoon!" kata Arnir Sjarifoeddin. I 
Teknologi radio tehh meruntuhkan sekat-sekat 
inforrnasi dan komunikasi yang dibgntuk obh 
kekuasaan lokal dan kolonial di Hindia Belanda, 
yang pada gilirannya rnenimbulkan efek psiko- 
logis, sosio-budaya, dan politik dalam masya- 
rakat, sebagairnana dengan lucu digambarkan 
dalam salah satu karikatur majalah Pandji 
Poestaka (Ilustrasi 1 ). 

Dalam dekadedekade awal abad kt$-20 
radii makin digandrungi di Hindia Belanda. Sihir 
radio menjalar dalam pikiran intelektual dan 

bestaka No. 38, Tahoen VII, 10 Mei 1929: 598) 2 
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elit pribumi, menjadi simbol modemibs drrn 
kelas sosial. Saiah seorang di antarmya 
adalah Arrnijn Pan6 (18/8/1908 - 6/2/1970)5 

di tahun 1930-an. 
radio tereflaksi dal 

penting teknologi radio ba 
Indonesia, tetapi dia juga 

Bahasa Melayu karya S 
voor radio-amateurs in 

pertama mengenai 
yu (waktu itu sudah disebut Bah- Imkmeb;l 
sia). Mengenai buku ini, Maier (2004: 3?6$ 
menulis: "A wonderful example of k a w W  
(bagian2 toestel terima radlo dan alat2nja), &@ 
book also shows that Malay is perf&& B&& 
to describe an awlyse modmity." P a d  
rnenulis satu artikel yang msnarik: ' 
Pers, Radio, dan filmw ( T W )  dlmana ia 
bahas pentingnya radio bagi Bmgsa i 
yang masih hidup dalam budaya lisan ym@ 



kental. Teknologi radii dapat rnenyebarhmskan 
aspek kebudayaan satu daerah ke daerah lain- 
nya. Ini penting untuk menumbuhkan rasa 
persatuan, unsur penting nasionalisme kdndo- 
nesiaan. Namun, di sisi lain dia juga mngingat- 
kan pentingnya buku untuk meningkatkan 
kewrdasan Bangsa Indonesia. Berbeda de- 
ngan radio dimana suara yang dihasilkannya 
bersifat sementara dan hilang seketika, buku 
bbih bersifat abadi, &pat dipelajari berulang- 
ulang. Ide dan pikiran yang dikodifikasikan 
dalam buku bbih abadi dibanding dalam radio 
(Pan6 1938:3,11). 

Di akhirtahun 1930-an penggunaan tekno- 
logi radio di Hindia Belanda semakin m e b  
di bidang pemberitaan, keagamaan3, dan tentu 
saja mediasi terhadap musik-musik pribumi. 
Sejak akhir 1920-an beberapa jenis musik 
lpribumi telah disiarkan di radid, tetapi inten- 
sbsnya meningkat setelah P.P.R.K (Perkatan 

- iPerkoempoelan Radio Ketimran) dilahian 
28 Maret 1937. Bahkan, Pemerintah Kolonial 
qbrencana untuk memanfaatkan teknologi 
.radio dalam bidang pengajaran.Wia radio 
bmpaknya mulai menyaingi media cetak. 
wberapa pihak mengkritik sifat jumalisme 
radio yang tidak bisa dikoreksi oleh pen- 
degamya. Ini berbeda dengan pers di mana 
m g  bisa mengirimkan surat pembaca atau 
b r l t a  bantahan (lih. Udh 1949). Yang menarik 
siadalah pendapat yang menyatakan battwa 
mara radio bisa 'menenggelamkan' orang ke 
dalam lamunan dan angan-angan. 

[. . .] Perasaan yang didapati [...I [orangj ol& 
karena mendengarkan radio Roe bisa djoega 
bermatjam-matjam. Kadang-kadang merasa 
dirinja sebagai K.G.P. A.A. Mangkaenegoro di 
Sdo, ja'ni kalau kebetoelan mendengar soeara 
gamelan dari astana Mangkoenegoro. Matahan 

P kadang-kadang merasa dirinja sebagai.. . .. 
Baginda Hamn Al Rasjid, j a m  d#ka m g  
mendengar soera gamboes jang disellngin 
dengan moesik dan sebagainja (So$1939: 64). 

Radio dapat mempengaruhi aktivitas 
g. 'Radio akan bisa menambah malas 

ng", kata SOG lagi. "Ol6h karena radio, 
ng tidak hanja akan bisa malas bekerdja, 

IS, dan L a m  'p8ntjaroba? R e p m e &  Redo dalam 
Due Roman Indonesia d Akhir Z a m  KalonW 

bahkan membatja s w a t  h b r  SB@B @oep 
soedah merasa males, sebab tentang pk)r- 
kabaran-perkabamn dalam soemf k a h r m ~  
bisa mendengar dad radion (w, 1939:65). 

Hustrasi 2: Twjmahsm bultu OCtMyurin deb 
Armijn Pan(l937), buku 

No. 58, Tahoen XVI, 2 2 u i  la 

DIBALIK TABlR GELOMBANG RADIO 
KARYA MUHAMMAIS DlMYATl 

Seperti telah disebut di atas, salah satu 
teks sastra Indonesia yang arnat jelas mere- 
fleksikan resepsi dan dan apresiasi terbdap 
radio adalah Dibalik Tabir Gelombang Radio 
(selanjutnya DTGR) karya Muhammad Dim@ 
([I 9401). DTGR disebut roman yang dalam 
wacana sastra Indonesia-umum maupun 
akademis--dinilai agak rendah, b&au pop, 
dan picisan. Oleh karenanya roman dianwap 
kurang bernilai sastra atau malah suatu isulah 
yang menandakan bahwa ia tidak Ma hargaya 
(Roolvin k, 1952:239). Pandangan s e p d  ini 
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yang dbegani di Betawi. Tirrp had M r  men- 
dengarkan lagu keronco~lg di radio, sehingga 
ia kenal setiap suara penyanyi kemcong 
dgngsn Raik. Amir berhasil menggaet Arm, 
zangenes keroncong yang juga digilai oleh 
seorang zanger keroncong lain bernama 
Suparta. Komunitas musik keroncong dan 
orang-orang radio di 8etawi sudah mengetahui 
hubungan asmara antara Amir dan Anna. 
Mereka senang melihat hubungan kedua 
remaja itu yang kebmpanan dm kewntikan- 
nya memang sebanding, k w a l i  Supad. la 
merass sakit hati kepada Amir yang berhasil 
menggaet Anna. 

Arnir dan Anna sudah tingoal serumah di 
Betawi tanpa ikatan pernikahan. Hal itu 
kemudian diketahui deh familinya di Sumatra 
Barat yang membuat m k a  malu. SeWh 
k~mbali ke BebM Amir jadi penganggwan. 
ietudinya sudah b e m h  karma twMu aqk 
Qengan Anna, rnusik /mmmng, dan radio. 
Hubungan Amir dan Anna mubi tak akur. 
Karma menganggur, amir kbih sedq tinggal 
di ~ m a h  dan asyik dengan rad"i,.&mentara 
Anna pergi keluar setiap malam untuk ber- 
nyanyi kmn- di studio rwdo guns men- 
ekrpatkan b i i  hidupsehari-fiari. S m d  &arm 
Anna sering prgi dengan teman-m lelaki- 
nya, termasuk Suparta. Amir makfn oembwu 
melihat kebebasan Anm. Mereka makin wring 
Bertengkar. Puncaknya: Anna meninggafkan 
Amk dan berpaling hati kepada Suparta. 

Amir menyesati Mnya; sekdzthnya gagal, 
hubungan dengan orang t u r n  h a m ,  dan 
kini Arina meninggalkannya. la s a w  biahwa 
m u a  itu te jadi gara-gara radii. Amir insaf 
a n  ingat Iagi kepada agamya. la jadi bend 
mendengarkan siaran musik k e r n o w  ddi 
radio yang dianggapnya telah n 
€ujuan hidupnya. Sebaliknya, ia Mi twbrik 
mndengarkan siaran cetamah a g m  Istam 
&in pengajian Qur'an. 'Tiba4'b-a h k  men- 
dengar s u m  p n g  dtkenalnya mumu1 6aPi dl 
p a w a t  radiiya: suara Sitti Fintmh O a M j  
y m g  merdu ssdang mmbadtan qmt-ayat 
Qur'an yang diskarkan oleh etasiwr Nimm 

Medan. Rupanya Sftti, am& 
sudah WiaKjadi Wan.  
Stasiun Nirom Medan u 
agama [membkica Qur'an). Amit menjadi 
stress d m  Kiup dabm piyerdm. la se&g 
keluar matam tmpa tujwn. Pad 
ia jaSan+alan ke "park cmmrn* 
Di sana ia h r t m  dmganlnuwta )fang fagi k- 
asyik masyuk dengan Supartst. Terjsldikh 
perkelah'ian antara Amir dan Suparta. Amir 
pingsan karma kepdamp Maah cBpukul 
dan dkrnpasksn SupaM ke hmgku tamm. 
Suparta dan Anna m n i ~ d 1 ~  Amfr yang 
pingm dl taman itu. 

tsrkenal, a d  dart 
Konon orang t m y a  

&ratuh ktrkejut mema 

Sedangkm keempat sw 
meratspik-m& 
mereke dntai dan hampbn aMrimya mhld 
sgt=ara Wgis dl BhPtawi. 

W A ; S ; ' ~ # R ; B D t O E ) t ~  
' P M T M O A '  

Roman D70R m-ihn pe 
psikolugls dan sdsial yang dialam 
pribumi daSm menjalmi m Q l r m s  y"rgl 
dengan hebatriya mdmd;la Hindfa €&k-Mfa 
tahun 1920-an dan 1936;sn. MeffoSnjm hb- 
kater Dimg9ti sendid, mam itu 
p8n@RJba" {Dirwyatl[fw:f5j)-4~tbh )fiWQ 
mengisymfkm terjad- "gd &A 
pamdoks. Mid, pmbgcmls BumI # ~ *  
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nya Pramoedya Ananta Toer berucap: "Modem! 
Dengan cepat kata itu menggelumbang dan 
membiak din seperti bakeria di Empa sanan 
(Pramoedya 2005:14). Efeknya yang begitu 
hebat menjalar dengan cepat ke tanah jajahan, 
merasuki jiwa dan pikiran golongan intelek 
pribumi, menimbulkan banyak 'korban' yang 
menjadi pribumi' tidak [lagi], Barat pun bukan, 
generasi yang canggung dengan kebudayaan- 
nya sendiri. Refleksinya jelas pada banyak 
protagonis novel-novel terbitan Balai Poestaka 
semisal Hanafi (Salah Asoehan; Abdoel Moeis 
1928) dan tokoh-tokoh lain dalam teks sastra 
Indonesia modem awal yang 'nasib'nya kurang 
lebih sama. Kata modem beserta hakikatnya 
tetap membingungkan si pribumi: tetapi *sku 
belum sepenuhnya dapat menyelami makna- 
nya", kata Minke lagi (Pramoeddya, 2005: 14). 

Radio dalam DTGR adalah simboi moder- 
nitas yang kalau tidak dimanfaatkan dengan 
baik bisa menimbulkan bahaya. la bisa ber- 
dampak buruk kepada kehidupan manusia: 
menimbulkan ketidakbahagiaan dan penderita- 
an. DTGR berisi semacam suara yang meng- 
ingatkan akan bahaya modernitas akibat 
penemuan teknologi seperti radio. Amir, anak 
muda Minangkabau yang pergi ke Batavia untuk 
tujuan bersekolah, akhirnya gagal dalam 
hidupnya karena 'bius' dan 'candu' radio, satu 
produk teknologi baru yang mulai menjadi 
lambang kelas sosial di Hindia Belanda di tahun 
193O-an. Amir tergoda oleh mechanical sounds, 
sesuatu yang abstrak, tak teraba, tetapi mem 
bawa nilai kemodeman yang membius. Suara 
penyanyi kemncong Anna yang selalu muncul 
di radio turun memberi andil 'menyeret'Amir ke 
dalam pergaulan dunia 'modem'. Amir lupa 
tujuannya semula merantau ke Batavia, yaitu 
untuk bersekolah agar kelak dapat berbakti 
kepada keluarganya di Bukit-tinggi. Namun, 
Batavia yang modem, pusat administrasi kolo- 
nial yang menawarkan "love and freedomn- 
meminjam istilah Kato (2003: 95)-telah m e n  
buat Amir tergelincir dari cita-citanya semula. 
la gagal meraih ijazah HBS dan malah hidup 
kumpul kebo denganhna, sesuatu yang amat 
memalukan keluarga besar matrilinealnya di 

Minangkabau. la memutuskan ikatan keluarge 
dengan sanak familinya dan memilih hidup 
bebas dengan Anna. Arnir menyadari akibafnya 
merantau Cina dan berkerat rotan dengm 
sanak-familinya. la sadar penyebabnya tapi tak 
kuasa menolaknya: 

Terlintas dihati Amir, bahasa segala perWm 
jang dialaminja itoe lantaran gara-garanja pma- 
wat radio djoega, pesawat jang telah menj- 
kan ia berkenalan dengan Anna, seorang 
toekang menjanji jang soearanja seba~ai 
boeloeh perindoe dan kernoedian lantas djdltioeh 
tjinta ......... ! Radio, sekali lagi radio, pit& 
Amir.Kalau tidak karena radio, tiadalah ekab 
djadi begini (Dimyati [1940]:25). 

Nasib Amir tak banyak berbe 
nasib para penghamba kebudayaan 
lainnya pemuja kemodeman di tahun 19 
Dalam kesendiriannya di rumah saat diti 
oleh Anna yang setiap malam pergi ke lw, 
Amir hanya ditemani oleh radio. Sementam & 
Anna asyik dengan dunianya: studio 
musik kemncong. Namun, ada yang 
berubah pada diri Amir: ia benci suara m a  
keroncong, juga suara Anna dan suara 
nyanyi keroncong lainnya yang dulu di 
pujinya. la menyadari telah salah jalan dan 
kembali ke arah yang benar. Batinnya m 
tenang apabila mendengar lantunan 
resitasi Qur'an yang dibawakan Sitti F 
Dawisj, anak mamaknya yang dulu d i t o l m  
sebagai calon istrinya. Suara itu, dan S- 
pengajian agama melalui radio, mampu me- 
nyejukkan pikirannya yang kusut dan h a t i w  
yang kacau. 

Akan tetapi, 'bakteri' modemitas telah mtg 
rusak jiwa dan pikiran Amir. la sudah sa 
pada batas tepi di mana ia tidak bisa k m  
lagi. Alur teks sastra Indonesia modem di 
kan melalui penciptaan tokoh-tokohn 
bimbang dalam pertentangan antara 
tas dan tradisi; antara Timur dan Barat; a 
individualitas dan kehidupan komunal; a 
yang duniawi dan yang ukhrawi; antara b 
perkotaan (urban) dan budaya peder 
(rum/); antara etnik sendiri dan etrdk lain; 
kelas sosial tinggi dengan yang ren 
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Kebimbangan itu langgeng &lam teks sash  DTGR m g g a r n m a n  bani 
I Jndonesia modern sarnpai sekamng. Amir, mechanical sounds di akhir em Iroimlst di 

6 tarik-menarik antara dua kutub ekstrim itu ~ d a - ~ a n g  m e p i n y a  dwgm gaitah d.n, 
$ (llustrasi 3). 
t Dalam bks sastra Jndonesia nasib tokoh- noise, 'pdusi' 
! Woh seperti hi sudah jelas: akhir yang tragis, nya berbahaya, meno(3mtkePn jM,  

protaganis DTGR, juga tak luput dari ke- Hindia Belenda-suara yang 
birnbangan itu. la terombang-ambing dalam gengsi kafena mempresrsnm 

gadis Minang yang Islami, terpelajar dan pintar baca al-Qur'an (Dimyati [1940]: 53) 
+ .  

E llustrasi 3: (Suara) radio dalam DTGR yang digambarkan telah menimbulkan kebtmbangan dan 
perang batii dalam diri Amir: antara yang profan dan religius, antara tradisi dan modenritas, 
antara Anna, gadis Sunda yang 'modern' dan pintar menyanyi keroncongdan Sitti Fatlmah Darwisj, 



menunjukkan kebapihaikm 
me dan agama (Isbm). Fen 
tihat d&m korpus Roman 
brbit di BuWttinggi akhk 1 
prtama I 940an (Sudarmolco, 2005). Roman, 
menurut A. Hassak-fampaknya h seorang 
pemimpi pwgerakan dzln agama di B ~ i l -  
msti rnengandwlg tujum untuk *menanam- 
[kan] roeh membela agama, qalnah Air, 
Qaoem Famili, Kebenaran dan Kebaikan." 
Oleh karenanya, "Roem~n itoe tidak bdgh d m  
Wak patoet d h m i  Ian faran ia mmanm (Hassan 
dalam Dlmyati [WO: 3). 

c DTGR cukup j e h  menyampaikan moral 
Islam, suatu misi rormn yang mungkin jarang 
terlintas dalam pikiran pneliti sastra tinggi 
karena roman sering diidmtikkan dengan 
grotisme yang dijirylkal dan plckm. '[, . .3 KeJmi 
be@itu,-gita akan mefandjoethn mn-n 
boekoe-boekoe tjerik roman jg. bang J 
bertmdenzkan agama ltdm*, kab T A H m n  
yang mewakili suara permbid DTGR (Hmn 
dalam Dimyati [194Q]:f4-). 8m81vcpi.173 Nu, 
pengarang t=Pe=n m - 
kehidupan modern yang ditandai dengan 
penemuan dan pnggunaan brbagai h a i l  
Mcldqi tidak memberi jaminan EEsta&ag&mn 
kepda manusla. 

T a h o e k a h ~ , b a h w a ~  
rengan kehidoepan doenia, d 
mpoeman alrrt-alat techniek sebagai adanja 
pesawat tetbang, auto l i i ,  b i i ,  W s i  
radio dan sebagainja jang diboeat mqah OM 
bangsa manoesia dalm menaiki jenjang per- 

itos ........ .. .. bmjak 

dipoenjai ito djm adanja ? ? ? 

~&toean,bahwa 

Muhammad Dirnyati melalui DTGjR 

suara daerah, s u m  I 

between fiefton, journalism and re 

ddam Oema Revofusr' (1949) dm 
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antara lain terefleksi dalarn Sitti Noenljannah 
atau Oesaha Tidak Sampai (1  93?), Student 
Sulaiman (1936) dan DTGR. Bagi pengarang 
yang be jiwa wartawan seperti Dirnyati pesan 
dalarn sastra harus dieksplisitkan dan tak 
hendak disernbunyi-sernbunyikan di balik teks 
novel yang bergaya surealis. Hal ini tak terlalu 
berterirna dalarn budaya Balai Pustaka. 
Penerbit yang sepenuhnya dikendalikan oleh 
Pernerintah Kolonial Belanda itu hanya tertarik 
rnenerbitkan karya-karya intelektual priburni 
yang bernilai 'seni' yang tak rnenunjukkan 
radikalisme dan resistensi terhadap kekuasaan 
Pernerintah. 

Di dalarn DTGR Dirnyati rnenyarnpaikan 
pesannya bahwa radio dapat rnerusak jiwa 
rnasyarakat, tetapi teknologi itu akan 
bermanfaat jika digunakan untuk hal-ha1 yang 
baik, rnisalnya untuk pendidikan dan agarna. 

[...I Ki i  insjaflah ia [ h i r ]  bahwa didalarn 
lingkoengan kaoern jang telah insjaf akan 
kedoedoekannja sebagai anak masjamkat jang 
terhorrnat dan bergoena bagi pergaoelan 
bersarna, apabila ia rnempoenjai radio, rnaka 
atjap kali distel kezender-zender jang sedang 
menjiarkan kabar2 atau pidato jang penting dan 
berfaedah, istimewa dalam lingkoengan orang- 
m g  jang m e l o e k  agama, jang rnempoenjai 
toedjoean hidoep jang tentoe-tentoe, rnereke 
pergoenakan radio j a g  diielinja dengan harga 
rnahal oentoek sebagai alat pendidikan dalam 
lingkoengan roemah tangga [...I (Dimyati 
[I 940]:76). 

DTGR bercerita tentang orang Minang- 
kabau. Latar kisah bergerak antara Bukiiingi 
dan Batavia. Roman ini menyerap derita 
psikologis Hand (Salah A&m) dan bebefapa 
tokoh Minangkabau dalam novelnovel Balai 
Pustaka yang terornbang-ambing dilarnun 



I 

0mbak"zamanpantjatgba". fhhammdDi i t i  
dalam DTGR menunjukkan &uah deviant 
ddan tradisi sastra I n d d  modem. la adalah 
salah seorang dari sedikii pengarang Indonesia 
yang mengambil cetita di luarlingkwrgan budgya 
etnis sendiri. Dengan sedikit pengecuali, tak 
banyak pmgarang Indonesia )fang 4imWbetul 
bstwil m e k m  tourofam 'melintad batas 
etnisitas dan agama sendin, dua umur yang 
sangat memberi wama dalam teks sa&a yang 
diib deh sebagiin besar pengarang Indonesia. 
DTGR adalah adalah satu dad sedikit b rya  
sastra Indonesia modem yang menceritakan 
hubungan antar etnis.' 

Ketertarikan Dimyati untuk m l i s  roman 
dengan latar Minangkabau mungkin karena ia 
wkup wring berhubungan derlgan para psnulis 
romandatiSumatra,yangmap&wdarimereka 
berasal dari atau ada hubungan darah dengan 
etnis Minangkabau. Masuk aka1 j@ mengapa 
Anna, gadis Sunda yang menjadi teman kumpul 
kebo Amirdalam DTGR, didtmkan begitu neggtif 
deh pengarang. D i i  adalah mmag Jawa, 
yang, karena mitos darn sejarah 
Pulau Jawa, tentu suchh mem#M 
prasangka bodaya 
etnis Sunda. Banya 
menanggalkan Tuba 
menulis karya. 

ZENDER NIROM KARYA A. DAMHOEM 
Zender Nimrn-artjnya 'Pemancar I 

* 
Nedetfandsch-Indische Radio Ommep Waf- 
schappg (fih. catatan 6)-(selanjutnya UII)I - 
A. Damhoeri juga terrnasuk korpus 'roman 
S~rnatra".~ Ci man-roman Swnatra id arrtara 
lain adalah: diiulis oleh pengarang yang swing 
berprofesi sebagai wartawan yang memiliki 
organisasi independen yang bersifat links Mi; 
berada di luar lingkaran tradiii Balai F%&&a; 
menyuarakan wacana kemerd-n dart 
(oleh karenanya banyak pengarangnyin 
oleh Penguasa Kolonial Hindia Belanda, 
ada yang dipenjara, dan beberapa penerbiiya 
krpaksa melakukan pditik rnetamorfom atau 
berganwnti nam untuk menghhdd plem- 

(Sngapura dan Kuala Lumpur). 

yang dbndai dengan label 
Roman Pergraolean, Loekisan 
Doenia Pengalman, dan Rum* In 

aktual yang swing d 

timur Sumatra, dampak dari prnb 
besaran prkebunan karet dan 
daerah Deli. Hal itu klah menarik 
Jawa dan Cina untuk bekwja me 
daerah Deli, juga para perantau 

- t=amyaw-  
seperti temfkksi dalam Mmm 
Ham@ (1940). 

ZN merefleksikan 

mnggambarkan perubahan 
pribumi di Sumam Timur mslalrJi aksi 

dan ktitis terhadap adat lama 

T8nm-g Jakoeb adalah secmng 
wan yang t e m r y l  di Tmjmg W. 
dua anak gadis, N ~ M  (I7 txah 
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dari segi rnari.  Di W a n  mmka ber~srul 
dalam lingkungan orang kaya. Akhir pekm 
swing merk;a isid- pekwhnks luar kota, 
pemainan tenk, atwl dnum-minum di kafe. 

Suatu hari Noerhawa dan N m j a  mmerfma 
surat dari ayah mereka yang mengabarkan 
bahwa krsdm gadis ftu sudah dkarikan d o n  
suami yang juga sudah bwadet di Medan. 
Msreka sudah mgngsnat Woerh~a  dan 

+vdmpynkedugmkBekrm 
mmka. Di W a n  PwgaUh m f m k a ~ s i  
d& twngan mmeka masm~t8ing. Ayah- 
nya tidak m a  rnembierStahu siapa talon suami 
m e a  itu. 

Namun, Nomtww~ dan NmHqja bPaum hsnefiak 
kawin dan msih hgh bsbas. A@qi  @%k 

orang. Noeflaja png kebetulm 

GADIS MtkLAW DELI 'RODERN' DAN 
'SIHIR' RADIO 

Ilustrmi sampul Bepan ZN Canf#wq 
mmberikan kesan m g e n a i  pen@ngnya 
radio. la menjadi semawrn 'etalam' w k  
menengob isi roman hi. 
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Sedjak tadi Noerhaym doah& mdja di atas 
koersi berbantsrlkan belagdoe jang smpoek. 
Tangannja membolik-baik m h ,Soera 
Nim",  dan sekali-wkali melajanw matanja 
melihat arlodji tangannja jang membeliti 
pwgelangan jang indah itoe. 

T&d radionja, jang terletak diatas seboeah 
lernari spesial, jang ttllrboeat dad woe djati jang 
indah, soledah hidoep lampoenja. Selmlkekali 
gemertak gemertoek boeninja. Floerhawa 
menjetel radionja. 

Achimja dari tomtel h Men$laran boenji 
d e w  detik cffaun m e n i t  tammja, KiemWian 
berdenting djam lima kali. 

Soedah Roe baroetah kedengaran soeara 
omroeper Nirom, berkata akan membogka 
pmjiaran sore Roe. 

"Toean-ttoean dan jonja pendmgar-pmbngar 
jang brhormatl Dbhi zmder Nirom Meden 
m m  
empat poeloeh satoe setengah meter." 
( D a m M  1 !NO: 3). 

1940:5). -10 adalah unsur teknologj yang 
dim- dalam latar certia ZN unailk mag- 
gamhrkm kemdman @is Metgyu (Deli). 
Merekatidakmaluinalu mngutarakan malcsud 
hati dan msa cinh kepada lekrki ymg m k a  
sukai, dan mrninta foto mereka unbk d i n  
di dompet. Noerhawa dm Pkm#j@a hrgia~ll 
dengan banyak pemuda 
waktu di luar rumah, be 

m)cak 
mandi- 

mandi dengan teman-tcwnan bla- s m b l  
bwgitar bernyanyi-nyanyi, berrnain tenis, dan 
kebr  masuk kafe @amhoed, 19L90:l 
ZN tkkk (lagi) mnyuguhkan kepada 
s a m b r a n - ~ ~ a n g w  
menmun dan m e w k ,  untuk keamdh me- 
nyerah k w d a  mo- - l@bki mw 
ddak dkenalnya gtsrs skenario yang 
kelmrga. Nmrhawa $an Pfoertj Ja 
m m  ww bwu-bm ~~ 
mrska. "Sa@ t e b p b t a f ~ ~ r n m m  pcadn]. Sajb 

haw kepada kakknya 

msyarakat pfibumi 
sounds menjadi mem 
bahElyasran,-- 

dianggap bibahaya. 
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diemboes bidadari dari kajangan, beraloen- 
aloen dalam kamar jang terawat dmgan rapi 
itoe. Adalah lajaknya soeara moesik itoe 
dikmjikan semeter sadja djmknja dari mereka 
itoe. Noertjaja dan adiknja Noerbawa ter- 
m m m g  sadja mendengar lagoe jang merdoe 
itoe. Mereka [manusia] loepa akan 'alam mati, 
mereka loepa akan hari kemoedian, demikian 
senandoeng doenia bergema diWinga mereka 
jang sedang 'asjik diboeai dajoenkan dalam 
tasik saoedera jang beriak itoe (Damhoeri 1940: 
14-1 5). 
A. Damhoeri dalam ZN juga menggambar- 

kan efek psiko-sosial teknobgi radio terhadap 
masyarakat pribumi Hindia Belanda. Akan 
tetapi, Damhoeti tidak 'menghukum' para tokoh 
utamanya dengan kematian atau hidup 
sengsara. Roman ini ditutup dengan happy 
ending. Ini berbeda dengan ending DTGR 
dimana pengarang akhirnya "soeka rnemati- 
kann--eminjam istilah Armijn Pan4 (1941 b)-- 
tokoh utamanya. Arnir dalam DTGR yang mati 

hg i s  menjadi korban teknotogi radii. !%balik- 
nya, kegilaan Fdoerhawa dan Nmrtjaja dalam 
ZN kepada suara radio berbuah kebahggiaan. 
Dengan demikian ZN dan DTGR memfktksi- 
kan perbeciaan resepsi masing-maslng pe- 
ngar~~gnya terhadap tgkndagi mdb, mrn 
ada banyak persamaan di antara kedua 
pengarang ini. 

Seperti halnya Dimyati, A. Damhoeri 
adalah "pengarang daemh" yang sedgrhana 
(llustrasi 5) dan jauh dari Batavia, pusat 
kekuasaan PernerSntah Kofonial Belanda. la 
juga seorang pengarang yang hanp merantau 
dalam pikiran. Selama hidupnysa, pangmng 
yang pernah menikah sembilan Wi ini hmpak- 
nya tak pemah pergi merantau seeam f ~ l k ,  
meninggalkan kampung halam9nnys;l &lam 
waktu yang cukup lama, sebegrrimana 
kebiasaan para lelaki Minangkabau pkoda 
~mumnya.~ 

llustrasi 5: Sampul depan Zmdw N I m  (1940) ( K W  M hh 4845 $4) dan A [krmhoert 
(31/8/1915 - 61812000) (Foto klriman Gus TF) 
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Bakat rnengarang Darnhoeri bukan di- 
turunkan dari siapapun, tetapi diperolehnya 
secara autodidak. la sudah berlatih rnengarang 
sejak dari sekolah desa (Sekolah Nagari di 
Minangkabau Zaman Belanda) (Atisah, 1995:5). 
A Darnhoeri yang disebut sebagai sastrawan 
tiga zamarr-yakni Zarnan Penjajahan Belanda, 
Zarnan Jepang, dan Zaman Kernerdekaan- 
adalah pengarang roman yang be j i i  wartawan 
dan pendidik. la telah rnengarang banyak puisi, 
beberapa mman yang bernuansa jurnalistik dan 
cerita untuk anak-anak sekolah dasar (bid.). 
Darnhoeri tidak dianggap sebagai pengarang 
Balai Pustaka rneskipun novel pertarnanya 
Menuan Djodoh diterbitkan penerbit itu pada 
tahun 1935 (waktu itu usianya baru 20 tahun). la 
juga tak banyak dibicarakan dalarn peneJiian dan 
dunia kritik sastra Indonesia yang akhir-akhir ini 
mendapat kritikan beberapa peneliti dan perner- 
hati rnuda kesusastman lndonesia (Mahayana, 
2005; Muhammad, 2006). 

Sebagairnana urnurnnya pengarang roman 
Sumatra, Darnhoeri bersirnpati kepada gerakan 
kernerdekaan Indonesia. Perasaan nasional- 
isrnenya antara lain terefleksi dalarn UoeIoe- 
balang Teokoe Oemar (1 935) dan Kuni(1950a). 
Selarna perang kernerdekaan dan pada rnasa 
Agresi Belanda ke-2 Darnhoeri ikut bergerilya di 
Payakurnbuh Selatan. Pengalamannya dalarn 
perang gerilya itu direfleksikannya dalarn Dan' 
Gunung ke Gunung (Darnhoeri 1950b) yang 
berlatar perang gerilya Pernerintah Darurat 
Republik lndonesia (PDRI) di Sumatra Barat 
rnelawan Belanda yang hendak rnenguasai 
kernbali lndonesia (Atisah, 1 9957). Walaupun 
Darnhoeri adalah "pengarang" desa, tarnpaknya 
pandangannya kepada teknologi radio terkesan 
lebih positif. la juga rnernberikan apresiasi 
rnenarik kepada film dan, anehnya, juga televisi, 
suatu hasil teknologi media yang belurn rnuncul 
di Hindia Belanda tahun 1940-an. 

Agaknja kalau radio itoe televisiel) jang dapat 
rnernbajangkan sekali roepa penjanjinja, 
tentoelah wadjah penjaji gamboes itoe akan 
ditatap rnereka dengan sepoeas-poeasnja, 
dengan tatap sehabis tatap, tatap jang 

mengandoeng nafwe bhhi d%n rindoe dfmdarq. 
Sebagai inginnja para penonton Moskop hmcW 
rnelihat wadjah sedjati bintang-bintang f5h 
popoeler itoe, dernikianlah poela bonjak 
pendengar radio ingin dan gairat poela hrndak 
rnelihat roepa penjanji jang mernpoenjai s o e m  
ernas itoe, tengkoe Jazid. .& ... 

i; 

1 )  televisie = perhkas radio model barn d m  
orang jang berbgara kelihatan mpbnja 
sekali (Darnhoeri 1 940: 13-1 3). 

, . 
Hal lain yang rnenarik dalarn ZN clakafd 

kaitannya dengan pelukisan dan penci 
terhadap radio adalah bahwa roman ini rn- 
gambarkan protagonis yang rnenyukai 
siaran ketirnoerann (seperti musik Ga 
yang juga dapat dikesan dalarn DTGR. 
bukanlah priburni modern yang tergila-gita 
kepada lagu-lagu Barat atau siaran luar neg& 
Dernikiankah urnparnanya, Noerhawa Wl 
Noertaja dalarn ZN tidak antusias mendangar 
lag u-lag u Barat. " Lagoe-lagoe Barat kedengar- 
an dari radio itoe jang didengar dengan tld* 
bememangat oleh merekg 808.. ." (Darnha 
1940:16). Sedangkan di dalarn DTGR db 
garnbarkan Amir yang rnenyubi~b-aat 

%&- 
walaupun rnusik itu dianggap mht d u n ~  
clan deh karenanya bka 'memb&wyakan' A& 

dan agarna masyarakat. 
P. 

SIMPULAN G. 
Z sMkd 'ini telah rnembahas mflekk &an 

representasi teknologi radio dalarn dua l p r p  
a t r a  lndonesia dan rnenggambarkan lcMItdm 
sorsialnya di akhir Zaman Kokmial kefika inveulsi 
teknologi modem Eropa, termasuk tekn:w 
radio, rnasuk dengan deras Ice 1 n d o n W . M  
uraian tersebut diperokh garnbaran bBtym 
radio adalah &ah satu telmdqjf M a  mplm 

Indonesia tertarik m e m e  Edk, &h 
jalinan cerita katya-karya rnereka. Narnun d m b  
kian, refleksi dan representasi radio dahrn krwlrsf 
sastra lndonesia berbeda antara satu dan lain 
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pengarang. Peitwdm ini boleh jadi dhtukan 
oleh latar belakang pendidikan, agama, dan 
ideologi masing-masing pengarang. 

Di dalam dua karya sastra yang sudah 
dibahas-DTGR dan ZN-terlihat pandangan 
yang relatif hitam-putih tetkadap radio: suatu 
hasil teknokrgi b r a t  yang dapat menimbulkan 
stigma. Citra radio dalam DTGR relatiif negatk 
ia membahayakan moral masyarakat, dapat 
menimbulkan ketidakbahagiaan, bahkan 
kesengsaraan hidup. Oleh karena itu teknologi 
radio harus diterima dengan p n u h  kehati- 
hatian. Wafaupun dahm ZN cStra radio relatif 
positif, tetapi paling tidak tekndagi ini dapat 
melenakan orang, membuat orang terbius 
mperti yang dialard protagonis Nwbawa dan 
Noertjaja ddam roman itu. Teknobgi radio ikut 
memberi kontribusi pada timbulnya persaalan 
psikologis yang terkait dengan otentishs dan 
identitas dalam diri si pribumi ymg madern. 
Seclrrs psikdogk, suara mkmik yaw dihasil- 
kan radio menghadirkan 'kesunyian' dalam 
keramaian. 

Representasi tekndogi radio d a h  kedua 
karya yang sudah dbicarakan di &as juga 
memberi kesan aalanya senras9ilm dikotomi 
antara kebudayaan sendii (priburtd) dm asing 
(Barat). Protagonis dalam DTGR dan ZN 
digambarkan sebagai orang-cmng prig rne- 
nyukai program-program musk ptibumi. 
Mediatisasi kebudayaan Indonesia oleh 
teknologi media seperti radio menlmbulkan 
persepsi baru dakm diri b a r n  I&mwia 
terhadap unsur-unsur kebudayam ~endiri, 
sehingga muncul semacam p d & s i  Batam 
pemsaan bahwa yang satu baik dm yang lain 
kurang atau tidak baik; yang mtu rendah dan 
yang lain tinggi; yang satu IeMh ofmtik dari 
ygng lain. 

Tak dapat diragukan lagi bahwa radio 
dalam kedua karya di atas adaleh %akh satu 
ikon budaya kota. la digambarkam genuh 
dengan daya talk, tetapi p&a saatyang wna 
ia juga digarnbatkan mengandung potensi 
ancaman. Radio txlalah salah mtu tarnbang 
kernodeman, tetapi pada saat yang sarna ia 

dbngga~ - W M  
si pribumi. Radia daam katya-kglya sastra 
Indonesiamodm awaJ adalah sa4h eatw ikon 
untuk wepresentasikm 
pertentangan) an- dew 
urban. Latar cerita k W a  karya ywg ditrahas 
dalam artiW ini bewrak dari 4- ker. kota, 
tetapi pada mat yam$ sam ada smcacam 
warning bahwa witayah prkaban @&an), 
dengan segala kompleksitae pemlannya, 
dimana wujud dan dampak modernism 
dengan q a t a  teknohqi 
terasa dan kasat mata, 
'berbhaya'. 
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~ ~ ( 1 9 5 5 ) X  danMB. NudinJaarb,DtPraDibellkw 
iudulyangsanra,- 
N.V. -I=), 

W. 7-16. Karya-karya yang diiebutkan di atas dibahas 
m S w y a d i (  hada 
wkarya- 
dan ha1 itu terus berlanjut hingga zaman kontemporer, 
seperti dapat dikesan dalam serial novel remaja Lupus 
karya Hilrnan (Jakarta: Grarnedia Pustaka Utema, 1995) 
dan 170.8 FM, Radio Negeri Biru karya FX Rudy 
Gunawan (Jakarta: Gagas Media, 2004). Hal ini rneng- 
indikasikan bahwa radio adalah satu ikon penting dalam 
karya sastra Indonesia modem. 

4 Lebih jauh mengenai sejarah radio di Indonesia, lihat 
Kementerian Penerangan - Djawatan Radio R5puMik 
Indonesia (1953). 

5 Mengenai signifikansi sisiocultural clan politis mecharr 
ical sounds pada akhir mman koionial di Indonesia, 
khususnya yang berkain dengan teknologi medii, lihat 
antam lain Wild (1987; 1991), Mrdzek(1997,yang muxul 
kembali dalam Mazek (2002)); Pemberton (2003); 
Suryadi (2006; 2007), dan, seperti telah disebut di atas, 
juga dakm bier  (2004). Kepustakaan ldasik mengenai 
reaksi bum Islam di dunia Melayu terhadap teknologi 
rekamansuara (ptKmograph)dap&dilihatcfalam Snwdc 
Hwgronj8 (1900). Versi yang lebih singkat dari artikel ini 
dalarn Bahasa lnggris terbitdalam TheMoslem W M 5  
(1 915): 159-65 dengan judul'Islam and the Phonograph". 

6 Pada 19 November 1936 anggota Vodksmad (Dewan 
Rakyat) dari Fraksi Nasionalis, M. Soetardp Kartohadii 
koesoemo, merrgalukan petisi agar Pemerintah Kokmial 
BelandamengubahOrdonarrsi lONwembet1930yang 
rnengatur kepemilikan pesawat radio di H i  Belanda. 
Soetardp dan kawmkawan juga rnermntut Penmintah 
Kdonlal agar membmikan hak kepada stasiurrstesiun 
radio yang dikelola oleh kaum pribumi untuk menyiarkan 
program-programnya sendiri, supaya kebudayaan 
priburni lebih banyak nmdagmt porsi penyiaran di radio 
dan dapat berkembang pula. Pada wakat itu haksiaran 
radio di Hindia Belanda dimonopoli deh NlROM 
(Nederlandsch-/me Radb Onaroep MWschappij] 
yang dikuasai oleh Pemerintah (Witte 1998). Tuntutan 
itu akhimya dipenuhi deh Pemerintah KolonM Belanda. 
Pada 28 Mar& 1937 para praktisi radio pribumi rneng- 
adakan perkmuan di Bandung afas inigiatif M. Soebtdp 
Kartohadikoesoemo dan Ir. R.M. Sarsito Mangoen- 
koesoemo, Direktur Mangkoenegomche @&water- 
steat dan pengunis Sobshe &do Vemhging (SRV). 
Pertemuan itu dihadiri oleh wakil-wakil Vemn@ng voor 
Oosterse Omroep (VORO), Betawi; Vereniging 
Oosterse Radio Luistenars (VORL), Bandung; 
Adakwaamse Vereniging voorRadio Ommg ( W R O ) ,  
Mgyakarta; SRV Sdo; dan Chin- ItWemsdm 
Radio Luistenaars Vereniging Oosf Java (GIRVO), 
Surabaya. Pada hari itu lahirlah Periikatan pd#mp& 
an Radio Kedknoeran (P.P.RK) dengan ketw teupilih M. 
Soetadp Kartohadikoesoero(lih. WkatanPerkoern- 

polean Radio Ketirnoeran", Pen@ M k a  No. 1021 
103. Th. XVII, 23 Desemk 1939: 1808). 
Lihat Pan6 (1 941 a) dan Boediardjo (1 941 a). Artikel 
Boediirdjo dan G J. Resink mengenai pcdernik itu juga 
muncul dalam majalah -and Opbouwyang tea l  
di Bandung (lih. Boediardjo 1941 b; Resink IMI). 
Lihat Poerbatjaraka (1934:214). Lihat jug8 jawaban 
J.S. Brand Buy$' di halaman 222,230,24840. 
Lihat artikelAmbSJarffoaddin, yang menulis narm 
samaran "AS.", yang herjudul "Dari lCabwpat8n ke 
Microfoon", Soeam Timow 1 :2 (12 Januati 1941). Uhat 
juga Mrdzek (1997:30). 
Judul di atas tertulis di sampul dalam. Sedangkan judul 
sampul depan buku Ini adalah Jang Harues 
Orang 7BnEeng Hal Radio (Ilustrasi 2). diserbi dengm 
anotasi yang bernada promogi: %ame sak>e MbeEKJie 
radio bahasa Melajoe; tebalnja 107 moeka - 
Gambarnja 33 boeah" (lih. KITLV M hh 935; lih. ju~~a 
Pan@iMka No. 58, Tatmen XW, 22 Juli 193Q dm 
ediii-edisi betikutnya: sampul belakang]. 
Dalam tahun 19-n m-mah aggma b a b  
1-apaubmadanintelektualprlbumipr~bwning~ suclah 
sering diiiarkan di radio. Lihat mbalnya SgHm (1935'AQ 
I); lihat juga program-program keagamaan yang 
d i s i i  oleh twwch8 Rat& V- ( S W  
dqstdaihatdalam iWerrUclaR et9skm radio tersebuty?m@ 
d i i t  d a m  Majalah ~ ( ~ d i ~ r t e ) y a n g  
d i i i  K.H. Dewantara (lihat kepostakaan). 
Siaran internasional lagu-lagu Jawa, mkealnya. su&& 
dimulai sekitar bulan 
DJawa dengan radi 
radio jang jang pertarna kali telah dilangsm&m di 
Bandoeng beberapa hari jang lalaoe. Penjlaran itQe 
diboeka dengan pidato Directew G o u v e m ~ n b  
Bedt@en. Sesoedah itoe Iagm itog mcmlaY diiierkanM 
radii Ooebernsmen teroes ke San Francisco. Hasihjta 
baik sekali. Di AMrika Oetara dan Canada lag- iQPs 
t e r n  disiarkan lagi ol6h 85 stasioenm, dmikian y a n ~  
diberitakan Pandji Poestaka (No.1 
December 1932):1596. Pada saat 
gunaan gmmophollg ('win bicarat 
di Hindia Belenda (Suryadi 2007). 

Lihat musalnya Dewmtam (1935). Oa4m 
canaan pernanfaatan radio dalam Hang 
(schoolradio), Pemerintah Kdoniil 
Mr. R. Soew 
Onderm]s en 
terkertal karena rnenciptakan sistm e/aan bans: Ejmn 
Suwandi-ke Eropa. Tugasnya adalah "wR&& 
menjelIdiki M: re& sebagai alat per?gac-@re& ywlr)lg 
telah diterapkan dl betmapa negara Eropa B a d  flh. 
Qleh-deh dari Negeri Belatlda*, PrrWi PmsWa IJa 
102/103, Th. XVII, 23 DeGember 19393797). 
Sebelum dijadikan buku, DTGRs 

. - 
(Dim~fl[19401:141). 



Malvwamdkk. (1mX EYmte(2Wla&l, EQln 
din WS (2004). Rampan (2000: 28fi) m t m c k s m  
~ ~ D $ n y a t i ~ s i r w k a t m ~  
aenarai karangannya DTGR tidak termtat 
Singkatan dari Meer UiQlebnsM Lagar Ondew#$ 
(Pendldikan hsar Lebih Luas). MULO adalah bagian 
dad sistern mdidikari zaman kolonial Belanda di 
Indonesia. Pada masa sekmq inl, MULO kumg leM 
w m - ( s e k o l a h  -)MULO 
mangpunakan B a h  Belanefa setragai bahasa 

-an, 
kota 

~ k a t e n E t a r i ~ e u r g ~ ~ ~ y a l t ~ g i e k o i a h  
hjutsm tingkat menmgah di ramn Bekiwb, ysng 

tahun1930anHBS 

anakdari IuarJawayang ingin melanjutkanddahke 
HBS terpaksa pergi ke Jemra 

-w=(==r -m*Hhat 
~Salmon(1987:40l, ~ (1~$111-%2)yr~ lg tkkJr  
menyebut DfGRdabsenarai karyapgnqarang ini. 

Sebetum kemrdekaan kebnyakan EhsrPya Dimyati 
d w t k a n  deh pembtt-penerb2t Istern dm nwt BsrM 

sekolah #an akhirnp belrl/ar sscara tAedkW, Bwkat 
kegigihannya belajar, ia brhasil jadi pen~arang. 
Semenjak tahun 1934 sampai 1942 Dimyertl menja$i 
pembantu dan redaktur bebetapa suraf k d ~  dan 

l5mmnnyel di Jakarta tahun 1 
-kkansr  

Kotro, Sumatra B-91 1815. b -- 
dam 
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